
17 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencangkup 

keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai 

pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita 

menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita 

harapkan. 

Konsep diri adalah kumpulan keyakinan dan persepsi diri mengenai 

diri sendiri yang terorganisasi.dengan kata lain, Konsep diri tersebut bekerja 

sebagai skema dasar. Diri memberikan sebuah kerangka berpikir yang 

menentukan bagai mana mengolah informasi tentang diri sendiri, termasuk 

motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, Kemampuan, dan banyak hal 

lainya Klein ( dalam Baron, 2003) 

Berk (dalam Dariyo, 2007) Konsep diri (self-concept) ialah 

gambaran diri sendiri yang bersifat menyeluruh terhadap keberadaan diri 

seseorang. Konsep diri ini bersifat multi-aspek yaitu meliputi 4 (empat) 

aspek seperti (1) aspek fisiologis, (2) psikologis, (3) psikososiologis, (4) 

psiko-etika dan moral. Gambaran konsep diri berasal dari interaksi antara 

diri sendiri maupun antara diri dengan orang lain (lingkungan sosiainya). 

Oleh karna itu, konsep diri sebagai cara pandang seseorang mengenai diri 
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sendiri untuk memahami keberadaan diri sendiri maupun memahami orang 

lain. 

Menurut Burns (1993), konsep diri adalah hubungan antara sikap 

dan keyakinan tentang diri kita sendiri. Konsep diri merupakan suatu bagian 

yang penting dalam setiap pembicaraan tentang kepribadian manusia. 

Konsep diri  merupakan sifat yang unik pada manusia, sehingga dapat 

digunakan untuk membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Para 

ahli psikologi kepribadian berusaha menjelaskan sifat dan fungsi dari 

konsep diri, sehingga terdapat beberapa pengertian. 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang  tentang 

dirinya, yang dibentuk oleh pengalaman pengalaman yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan bawaan 

,melainkan berkembang  dari pengalaman yang terus menerus dan terus 

terdeferensiasi.dasar dasar dari konsep diri individu yang ditanamkam pada 

saat anak-anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di 

kemudian hari. 

Konsep diri seseorang dinyatakan melalui sikap dirinya yang 

merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai organisme yang 

memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia 

sadar akan keberadaan dirinya. Orang cenderung menolak perubahan dan 

salah memahami atau berusaha meluruskan informasi yang tidak konsisten 

dengan konsep diri mereka.  
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Konsep diri didefinisikan secara berbeda oleh para ahli. Seifert dan 

Hoffnung (dalam desmita, 2009), mendefinisikan konsep diri sebagai suatu 

pemahaman mengenai diri atau ide tentang diri sendiri.  Santrock (1996) 

menggunakan istilah konsep diri mengacu pada evaluasi bidang tertentu dari 

diri sendiri. Sementara itu, Atwater (1987) menyebutkan bahwa konsep diri 

adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang 

diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya. 

Selanjutnya, Atwater mengidentifikasi konsep diri atas tiga bentuk. Pertama, 

body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana seseorang 

melihat dirinya sendiri. Kedua, ideal self, yaitu bagaimana cita-cita dan 

harapan-harapan seseorang mengenai dirinya. Ketiga, social self, yaitu 

bagaimana orang lain melihat dirinya. 

Konsep diri seseorang akan mulai sadar akan identitasnya yang 

berlangsung terus  sebagai oarang yang terpisah, orang akan mempelajari 

namanya, menyadari bahwa bayangan dalam cermin adalah bayangan dari 

oarang yang sama seperti yang dilihatnya kemarin dan percaya akan tentang 

saya atau diri tetap bertahan dalam menghadapi pengalaman pengalaman 

yang berubah ubah.  

 Erikson (dalam Sawitri, 2005) mengemukakan tentang konsep diri 

merupakan pengenalan diri bahwa setiap orang memiliki beberapa fase 

yang sejalan dengan berbagai relasi dan situasi yang mereka mereka 

temukan dalam masa hidup. Konsep diri memusatkan perhatian pada apa 

yang mereka sebut core self yang merupakan cara orang untuk menunjukan 
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stabilitas dan kontinuitas dari kepribadian individu yang sama dari waktu 

ke waktu.  

Ralphtuerner (Sawitri, 2005) mengatakan bahwa unsur rasa subjektif 

yang dimiliki orang tentang bagaimana dirinya secara nyata. Konsep diri 

merupakan evaluasin terhadap domain yang spesifik dari diri dan 

disimpulkan bahwa rasa percaya diri merupakan evaluasi diri yang 

menyeluruh dan konsep diri lebih kepada evaluasi terhadap domain yang 

spesifik. 

Cawagas (Desmita, 2005)  menjelaskan bahwa konsep diri mencakup 

seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, 

motivasinya,kelemahannya, kelebihannya atau kecakapannya,kegagalannya, 

dan sebagainya. 

Menurut Hurlock (1993) konsep diri adalah gambaran yang dimiliki 

orang tentang dirinya. Konsep diri mencakup citra fisik diri citra psikologis 

diri. Citra fisik diri biasanya terbentuk pertama dan berkaitan dengan 

penampilan fisik, daya tarik, kesesuaian  dan tidak kesesuaian terhadap jenis 

kelamin. Citra psikologis didasarkan atas pikiran, perasan dan emosi, yang 

terdiri dari kualitas dan kemampuan yang memepengaruhu penyesuaian 

terhadap kehidupan.  

Calhoun dan Acocella (dalam Rose, 2009) mengatakan cara pandang 

individu dengan yang lainya akan membentuk suatu konsep tentang dirinya, 

konsep tentang diri merupakan hal yang terpenting  bagi kehidupan individu 

karena konsep diri menentukan bagaimana individu bertindak dalam 
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berbagai situasi. 

Menurut Rogers (dalam Robins, 1996) konsep diri bukan merupakan 

faktor  yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang dipelajari dan 

terbentuk dari pengalaman individu dengan hubungan dengan individu 

lainya. Konsep diri yang dimiliki oleh seseorang semasa kecil akan berubah 

setelah dewasa.  

Fitts (dalam Agustiani, 2006) mengemukakan bahwa konsep diri 

merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karna konsep diri seseorang 

merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dalam 

lingkungan. menjelaskan konsep diri secara fenomenologis, dan ketika 

individu mempersepsikan dirinya, bereaksi terhadap dirinya  memberiakan 

arti dan penilaian serta membentuk abstraksi tentang dirinya, berartia ia 

menunjukan kesadaran diri (self awarenees) dan kemampuan untuk keluar 

dari dirinya sendiri untuk melihat dirinya seperti yang dilakukan terhadap 

dunia di luar dirinya. Diri secara keseluruhan (total self) seperti yang 

dialami individu disebut juga diri fenomenal (Snygg dan Combs, 1949, 

dalam Fitts,1971) diri fenomenal adalah  diri yang diamati, dialami dan 

dinilai oleh individu sendiri, yaitu diri yang disadari. Kesadaran atau 

persepsi ini merupakan gambaran tentang diri atau konsep diri individu. 

Calhoun & Cocella (dalam Ulfah Maria, 2007) mengatakan bahwa 

konsep diri adalah pandangan kita tentang diri sendiri, yang meliputi 

dimensi: pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan mengenai diri 

sendiri, dan penilaian tentang diri sendiri. 

Studi Deskriptif Tentang..., Aris Aprianto, Fakultas Psikologi UMP, 2012



22 
 

Fits (Agustiani, 2006) juga mengatakan bahwa konsep diri 

berpengaruh kuat terhadap tingkah laku seseorang. Dengan mengetahui 

konsep diri seseorang. Dengan mengetahui konsep diri seseorang maka akan 

lebih mudah meramalkan dan memmahami tingkah orang tersebut. Pada 

umumnya tingkah laku individu  berkaitan dengan gagasan-gagsan tentang 

diriya sendiri sebagai orang yang infirior dibandingkan dengan orang lain, 

walaupun hal ini belum tentu benar, biasanya tingkah laku yang di 

tampilkan akan berhubungan dengan kekurangan yang dipersepsikanya 

secara subjektif. 

Beberapa ahli merumuskan definisi konsep diri, menurut Burns 

(1993) konsep diri adalah suatu gambaran campuran dari apa yang di 

pikirkan orang-orang lain berpendapat, mengenai dirinya, dan seperti apa 

diri yang di inginkan. Konsep diri adalah pandangan individu mengenai 

siapa diri individu, dan itu bisa diperoleh lewat informasi yang diberikan 

lewat informasi yang diberikan orang lain pada diri individu 

Menurut Brooks (Rakhmat, 2008). bahwa konsep diri adalah 

pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Sedangkan Centi (1993) 

mengemukakan konsep diri (self concept) tidak lain tidak bukan adalah 

gagasan tentang diri sendiri, konsep diri terdiri dari bagaimana kita melihat 

diri sendiri sebagai pribadi menjadi manusia sebagaimana yang di harapkan. 

Konsep diri didefinisikan secara umum sebagai keyakinan, pandangan 

atau penilaian seseorang, perasaan dan pemikiran individu terhadap dirinya 

yang meliputi kemampuan, karakter, maupun sikap yang dimiliki individu 
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(Desmita, 2008) Konsep diri merupakan penentu sikap individu dalam 

bertingkah laku, artinya apabila individu cenderung berpikir akan berhasil, 

maka hal ini merupakan kekuatan atau dorongan yang akan membuat 

individu menuju kesuksesan. Sebaliknya jika individu berpikir akan 

gagal,maka hal ini sama saja mempersiapkan kegagalan bagi dirinya. 

Orang yang percaya diri biasanya mempunyai inisitiaf, kreatif dan 

optimis terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan 

diri sendiri, berpikir positif, menganggap semua permasalahan pasti ada 

jalan keluarnya. Orang yang tidak percaya diri ditandai dengan sikap-sikap 

yang cenderung melemahkan semangat hidupnya, seperti minder, pesimis, 

pasif, dan cenderung apatis. 

Heimpel (dalam Shelley, 2009), Orang yang memiliki tingkat 

penghargaan diri yang tinggi biasanya memiliki pemahaman yang jelas 

tentang kualitas personalinya. Menganggap dirinya baik, punya tujuan yang 

tepat, menggunakan umpan balik dengan cara yang memperkaya wawasan, 

dan menikmati pengalaman-pengalaman positif serta bisa mengatasi situasi 

sulit. Misalnya, ketika orang yang memiliki harga diri yang tinggi mendapat 

kabar bahwa dirinya ditolak orang lain, maka orang ini mungkin merespons 

dengan mengingatkan dirinya sendiri tentang kualitas positif yang 

dimilikinya. 

Konsep diri dapat digambarkan sebagai sistem operasi yang 

menjalankan komputer mental  yang mempengaruhi kemampuan berfikir 
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seseorang. Setelah ter install, konsep diri akan masuk kepikiran bawah sadar 

dan akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran seseorang pada suatu 

waktu. Semakin baik atau positif konsep diri seseorang maka akan semakin 

mudah ia mencapai keberhasilan. Sebab, dengan konsep diri yang 

baik/positif, seseorang akan bersikap optimis, berani mencoba hal-hal baru, 

berani sukses dan berani pula gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa 

diri berharga, berani menetapkan tujuan hidup, serta bersikap dan berfikir 

secara positif. Sebaliknya, semakin jelek atau negatif konsep diri, maka 

akan semakin sulit seseorang untuk berhasil. Sebab, dengan konsep diri 

yang jelek atau negatif akan mengakibatkan tumbuh rasa tidak percaya diri, 

takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal-hal yang baru dan 

menantang, merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri tidak berguna, 

pesimis, serta berbagai perasaan dan perilaku inferior lainnya.  

Berdasarkan pada beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencangkup 

keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Konsep diri terdiri atas bagaimana cara kita melihat diri sendiri sebagai 

pribadi, bagaimana kita merasa tentang diri sendiri, dan bagaimana kita 

menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita 

harapkan. Dan dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah cara pandang 

secara menyeluruh tentang dirinya, yang meliputi kemampuan yang 

dimiliki, perasaan yang dialami, kondisi fisik dirinya maupun lingkungan 

terdekatnya. 
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2.   Dimensi - Dimensi Dalam Konsep Diri 

Williams Fitts (dalam agustiani, 2006) membagi konsep diri dalam dua 

dimensi pokok, yaitu sebagai berikut: 

1. Dimensi Internal 

Dimensi Internal atau yang disebut juga kerangka acuan (internal frame of 

reference) adalah penilaian yang dilakukan individu yakni penilaian yang 

dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam 

dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk: 

a. Diri identitas (identity sett) 

Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada 

konsep diri dan mengacu pada pertanyaan, "Siapakah saya?" Dalam 

pertanyaan tersebut tercakup label-label dan simbol-simbol yang 

diberikan pada diri (self) oleh individu-individu yang bersangkutan 

untuk menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya, misalnya 

"Saya x". Kemudian dengan bertambahnya usia dan interaksi dengan 

lingkungannya, pengetahuan individu tentang dirinya juga bertambah, 

sehingga ia dapat melengkapi keterangan tentang dirinya dengan hal-

hal yang lebih kompleks, seperti "Saya pintar tetapi terlalu gemuk " 

dan sebagainya.  
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b.  Diri Pelaku (behavioral self) 

Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah 

lakunya, yang berisikan segala kesadaran mengenai apa yang 

dilakukan oleh diri. Selain itu bagian ini berkaitan erat dengan diri 

identitas. Diri yang adekuat akan menunjukkan adanya keserasian 

antara diri identitas dengan diri pelakunya, sehingga ia dapat 

mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri 

sebagai pelaku. Kaitan dari keduanya dapat dilihat pada diri sebagai 

penilai. 

c. Diri Penerimaan/penilai (judging self)  

Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan 

evaluator. Kedudukannya adalah sebagai perantara mediator) antara 

diri identitas dan diri pelaku. 

Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap apa yang 

dipersepsikannya. Oleh karena itu, label-label yang dikenal pada 

dirinya bukanlah semata-mata menggambarkan dirinya tetapi juga 

sarat dengan nilai-nilai. Selanjutnya, penilaian ini lebih berperan 

dalam menentukan tindakan yang akan ditampilkannya. Diri penilai 

menentukan kepuasan seseorang akan dirinya atau seberapa jauh 

seseorang menerima dirinya.  

Kepuasan diri yang rendah akan menimbulkan harga diri (self 

esteem) yang rendah pula dan akan mengembangkan ketidakpercayaan 

yang mendasar pada dirinya. Sebaliknya, bagi individu yang memiliki 
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kepuasan diri yang tinggi, kesadaran dirinya lebih realistis, sehingga 

lebih memungkinkan individu yang bersangkutan untuk merupakan 

keadaan dirinya dan memfokuskan energi serta perhatiannya ke luar 

diri, dan pada akhirnya dapat berfungsi lebih konstruktif. Ketiga bagian 

internal ini mempunyai peranan yang berbeda-beda, namun saling 

melengkapi dan berinteraksi membentuk suatu diri yang utuh dan 

menyeluruh. 

2. Dimensi Eksternal 

Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui 

hubungan dan aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-

hal lain di luar dirinya. Dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, 

misalnya diri yang berkaitan dengan sekolah, organisasi, agama, dan 

sebagainya. Namun, dimensi yang dikemukakan oleh Williams Fitts 

adalah dimensi eksternal yang bersifat umum bagi semua orang, dan 

dibedakan atas lima bentuk, yaitu: 

a. Diri Fisik (physical self) 

Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan 

dirinya secara fisik. Dalam hal ini terlihat persepsi seseorang mengenai 

kesehatan dirinya, penampilan dirinya (cantik, jelek, menarik, tidak 

menarik) dan keadaan tubuhnya (tinggi, pendek, gemuk, kurus). 
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b. Diri etik-moral (moral-ethical self) 

Bagian ini merupakan perspsi seseorang terhadap dirinya 

dilihat Dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Maka ini 

menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan, 

kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai 

moral yang dipegangnya, yang muliputi batasan baik dan buruk. 

c. Diri Pribadi (personal self) 

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang 

tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi 

fisik atau hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh 

sejauhmana individu merasa puas terhadap pribadinya atau sejauh 

mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. 

d. Diri Keluarga (family self) 

Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang 

dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini 

menunjukkan seberapa jauh seseorang merasa adekuat terhadap 

dirinya sebagai anggota keluarga, Serta terhadap peran maupun fungsi 

yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga. 

e. Diri Sosial (social self) 

Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi 

dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya. 
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Pembentukan penilaian individu terhadap bagian-bagian dirinya dalam 

dimensi eksternal ini dapat dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya 

dengan orang lain. Seseorang tidak dapat begitu saja menilai bahwa ia 

memiliki fisik yang baik tanpa adanya reaksi dari orang lain yang 

memperlihatkan bahwa secara fisik ia memang menarik.  

Demikian Pula seseorang tidak dapat mengatakan bahwa dirinya 

memiliki diri pribadi yang baik tanpa adanya tanggapan atau reaksi 

orang lain di sekitarnya yang menunjukkan bahwa dirinya memang 

memiliki pribadi yang baik. 

3. Aspek-Aspek Konsep Diri 

Berk (dalam Dariyo, 2007), Konsep diri (self-concept) ialah 

gambaran diri sendiri yang bersifat menyeluruh terhadap keberadaan 

diri seseorang. Konsep diri ini bersifat multi-aspek yaitu meliputi 4 

(empat) aspek seperti (1) aspek fisiologis, (2) psikologis, (3) 

psikososiologis, (4) psiko-etika dan moral. Gambaran konsep diri 

berasal dari interaksi antara diri sendiri maupun antara diri dengan 

orang lain (lingkungan sosiainya). Oleh karna itu, konsep diri sebagai 

cara pandang seseorang mengenai diri sendiri untuk memahami 

keberadaan diri sendiri maupun memahami orang lain. Blasi & Glodis 

(dalam Vasta,et.al,2004) para ahli psikologi perkembangan menyebut 

pemahaman terhadap keberadaan diri sendiri sebagai self-existential. 

Pemahaman keberadaan diri sendiri berhubungan erat dengan 

pemahaman terhadap karakteristik pribadi secara objektif terhadap diri 
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sendiri, atau yang disebut sebagai kategori diri (self-categorial). Ada 

beberapa aspek aspek psikologi menurut Berk, yaitu: 

a. Aspek fisiologis 

Aspek fisiologis dalam diri berkaitan dengan unsur-unsur fisik, seperti 

warna kulit, bentuk, berat atau tinggi badan, raut muka (tampan, 

cantik, sedang, atau jelek), memiliki kondisi badan yang sehat, 

normal/cacat dan sebagainya. Karakteristik fisik mempengaruhi 

bagaimana seseorang menilai diri sendiri; demikian pula tak 

dipungkiri bahwa orang lain pun menilai seseorang diawali dengan 

penilaian terhadap hal-hal yang bersifat fisiologis. Walaupun belum 

tentu benarmasyarakat seringkali melakukan penilaian awal terhadap 

penampilan fisik untuk dijadikan sebagai dasar respon perilaku 

seseorang terhadap orang lain. 

b. Aspek Psikologis 

Aspek-aspek psikologis (psychological aspect) meliputi tiga hal yaitu: 

(1) kognisi (kecerdasan, minat dan bakat, kreativitas, kemampuan 

konsentrasi), (2) afeksi (ketahanan, ketekunan dan keuletan bekerja, 

motivasi berprestasi, toleransi stress) maupun (3) konasi (kecepatan 

dan ketelitian kerja, coping stress, resitiensi). Pemahaman dan 

penghayatan unsur-unsur aspek psikologis tersebut akan 

mempengaruhi penilaian terhadap diri sendiri. Penilaian yang baik, 

akan meningkatkan konsep diri yang positif (positive self-concept), 
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sebaliknya penilaian yang buruk cenderung akan mengembangkan 

konsep diri yang negatif (negative self concept). 

c. Aspek Psiko-sosiologis 

Yang dimaksud dengan aspek psiko-sosiologis (psych osocioloyico / 

aspect) ialah pemahaman individu yang masih memiliki hubungan 

dengan lingkungan sosialnya. Aspek psiko-sosiologis ini meliputi 3 

(tiga) unsur yaitu: (1) orangtua saudara kandung, dan kerabat dalam 

keluarga, (2) teman-teman pergaulan (peer-group) dan kehidupan 

bertetangga, (3) lingkungan sekolah (guru, teman sekolah, aturan-

aturan sekolah). Oleh karena itu, seseorang yang menjalin hubungan 

dengan lingkungan sosial dituntut untuk dapat memiliki kemampuan 

berinteraksi sosial (social interaction), komunikasi, menyesuaikan diri 

(adjustment) dan bekerja sama (cooperation) dengan mereka. 

Tuntutan sosial secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi agar individu mentaati aturan-aturan sosial. Individu 

pun juga berkepentingan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

melalui lingkungan sosialnya. Dengan demikian terjadi hubungan 

mutualisme antara individu dengan iingkungan sosialnya. 

d. Aspek Psikoetika dan Moral 

Aspek psikoetika dan moral (moral aspect) yaitu suatu kemampuan 

memahami dan melakukan perbuatan berdasarkan nilai-nilai etika dan 

moralitas. Setiap pemikiran, perasaan, dan perilaku individu harus 
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mengacu pada nilai-nilai kebaikan, keadilan, kebenaran, dan 

kepantasan. Oleh karena itu, proses penghayatan dan pengamatan 

individu terhadap nilai-nilai moral tersebut menjadi sangat penting, 

karena akan dapat menopang keberhasilan seseorang dalam 

melakukan kegiatan penyesuaian diri dengan orang lain. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Skema Konsep Diri 

 

Ada beberapa aspek aspek menurut pandangan Berk (dalam 

Dariyo, 2007) terdiri atas 4 aspek yaitu : 

1. Aspek fisik; meliputi penilaian individu terhadap segala sesuatu yang 

dimilikinya. 

2. Aspek sosial; meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan oleh 

individu di lingkungan kelurga, teman, dan kemampuan interaksi 

sosialnya 

3. Aspek moral; meliputi berdasarkan nilai-nilai etika dan moralitas. Setiap 

pemikiran, perasaan, dan perilaku individu harus mengacu pada nilai-

Psiko-sosiologis 

Psikologis Fisiologis 

Psiko-etika dan moral 

Konsep diri 
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nilai dan kepantasan. 

4. Aspek psikis; meliputi kognisi , afeksi, konasi  

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep Diri 

Menurut Brooks (Rakhmat, 2008). bahwa konsep diri adalah 

pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Sedangkan Centi (1993) 

mengemukakan konsep diri (self concept) tidak lain tidak bukan adalah 

gagasan tentang diri sendiri, konsep diri terdiri dari bagaimana kita melihat 

diri sendiri sebagai pribadi menjadi manusia sebagaimana yang di 

harapkan.antara lain: 

a. Inteligensi 

Inteligensi mempengaruhi penyesuaian diri seseorang terhadap 

lingkungannya, orang lain dan dirinya sendiri. Semakin tinggi taraf 

intreligensinya semakin baik penyesuaian dirinya dan lebih mampu bereaksi 

terhadap rangsangan lingkungan atau orang lain dengan cara yang dapat 

diterima. Maka jelas akan meningkatkan konsep dirinya, demikian pula 

sebaliknya. 

b. Pendidikan 

Seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan 

meningkatkan prestasinyaa. Jika prestasinya meningkat maka konsep 

dirinya akan berubah. 

c. Status Sosial Ekonomi 

Status sosial seseorang mempengaruhi bagaimana penerimaan orang 
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lain terhadap dirinya. Penerimaan lingkungan dapat mempengaruhi konsep 

diri seseorang. Penerimaan lingkungan terhadap seseorang cenderung 

didasarkan pada status sosial ekonominya. Maka dapat dikatakan individu 

yang status sosialnya tinggi akan mempunyai konsep diri yang lebih positif 

dibandingkan individu yang status sosialnya rendah. 

d. Hubungan Keluarga 

Seseorang yang mempunyai hubungan yang erat dengan seorang 

anggota keluarga akan mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan ingin 

mengembangkan pola kepribadian yang sama. Bila tokoh ini sesama jenis, 

maka akan tergolong untuk mengembangkan konsep diri yang layak untuk 

jenis seksnya. 

e. Orang Lain 

Kita mengenal diri kita dengan mengenal orang lain terlebih dahulu. 

Bagaimana anda mengenal diri saya, akan membentuk konsep diri saya. 

Sullivan (dalam Rakhmat,2005) menjelaskan bahwa individu diterima orang 

lain, dihormati dan disenangi karena keadaan dirinya, individu akan 

cenderung bersikap menghormati dan menerima dirinya. Sebaliknya, bila 

orang lain selalu meremehkan dirinya, menyalahkan dan menolaknya, ia 

akan cenderung tidak akan menyenangi dirinya. Miyamoto dan Dornbusch 

(dalam Rakhmat,2005) mencoba mengkorelasikan penilaian orang lain 

terhadap dirinya sendiri dengan skala lima angka dari yang palin jelek 

sampai yang paling baik.  
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Yang dinilai adalah kecerdasan, kepercayaan diri, daya tarik fisik, 

dan kesukaan orang lain terhadap dirinya. Dengan skala yang sama mereka 

juga menilai orang lain. Ternyata, orang-orang yang dinilai baik oleh orang 

lain, cenderung memberikan skor yang tinggi juga dalam menilai dirinya. 

Artinya, harga diri sesuai dengan penilaian orang lain terhadap dirinya. 

5 .Jenis-Jenis Konsep Diri  . 

Menurut Calhoun dan Acocella (1990), dalam perkembangannya 

konsep diri  terbagi dua, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif.  

a.  Konsep Diri Positif  

Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan diri dimana 

individu  dengan konsep diri positif mengenal dirinya dengan baik sekali. 

Konsep  diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang 

memiliki  konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta 

yang  sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri sehingga evaluasi  

terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima dirinya apa  

adanya.  Individu yang memiliki konsep diri positif akan merancang tujuan-

tujuan  yang sesuai dengan realitas, yaitu tujuan yang memiliki 

kemungkinan  besar untuk dapat dicapai, mampu menghadapi kehidupan di 

depannya  serta menganggap bahwa hidup adalah suatu proses penemuan.  

(Coopersmith, 1991) mengemukakan karakteristik dengan konsep 

diri positif, yaitu bebas mengemukakan pendapat, cenderung memiliki 

motivasi tinggi untuk mencapai prestasi, mampu mengaktualisasikan 
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potensinya dan mampu menyelaraskan diri dengan lingkungannya. Pendapat 

tersebut sejalan dengan yang diungkapkan Brooks dan Emmert dikutip 

(Rakmat, 2008)yang menyatakan bahwa individu yang memiliki konsep diri 

positif ditandai dengan lima hal, yaitu: 

1. Yakin akan kemampuannya mengatasi masalah 

2. Merasa setara dengan orang lain 

3. Menerima pujian tanpa rasa malu 

4. Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, 

keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui oleh 

masyarakat 

Hamachek menyebutkan sebelas karakteristik orang yang 

mempunyai konsep diri positif : 

1) Mampu bertindak berdasarkan penilaian yang baik tanpa merasa 

bersalah yang berlebih-lebihan, atau menyesali tindakannya jika orang 

lain tidak menyetujui tindakannya. 

2) Tidak menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk mencemaskan apa 

yang akan terjadi besok, apa yang telah terjadi waktu yang lalu, dan apa 

yang sedang terjadi waktu sekarang. 

3) Memiliki keyakinan pada kemampuannya untuk mengatasi persoalan, 

bahkan ketika ia menghadapi kegagalan atau kemunduran. 

4) Merasa sama dengan orang lain, sebagai manusia tidak tinggi atau 

rendah, walaupun terdapat perbedaan dalam kemampuan tertentu, latar 

belakang keluarga, atau sikap orang lain terhadapnya. 

Studi Deskriptif Tentang..., Aris Aprianto, Fakultas Psikologi UMP, 2012



37 
 

Individu yang memiliki konsep diri positif akan bersikap optimis, 

percaya diri sendiri dan selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, juga 

terhadap kegagalan yang dialami. Kegagalan tidak dipandang sebagai akhir 

segalanya, namun dijadikan sebagai penemuan dan pelajaran berharga untuk 

melangkah kedepan. Individu yang memiliki konsep diri positif akan 

mampu menghargai dirinya sendiri dan melihat hal-hal yang positif yang 

dapat dilakukan demi keberhasilan di masa yang akan datang. 

b. Konsep Diri Negatif  

 Sedangkan untuk konsep diri yang negatif (Coopersmith, 1991) 

mengemukakan beberapa karakteristik, yaitu mempunyai perasaan tidak 

aman kurang menerima dirinya sendiri dan biasanya memiliki harga diri 

yang rendah. Fitts (dalam Yanti, 2008), menyebutkan ciri-ciri individu yang 

mempunyai konsep diri rendah adalah : 

1) tidak menyukai dan menghormati diri sendiri  

2) memiliki gambaran yang tidak pasti terhadap dirinya, 

3) sulit mendefinisikan diri sendiri dan mudah terpengaruh oleh 

bujukan dari luar 

4) tidak memiliki pertahanan psikologis yang dapat membantu menjaga 

tingkat harga dirinya 

5) mempunyai banyak persepsi yang saling berkonflik 

6) merasa aneh dan asing terhadap diri sendiri sehingga sulit bergaul 
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7) mengalami kecemasan yang tinggi, serta sering mengalami 

pengalaman negatif dan tidak dapat mengambil manfaat dari 

pengalaman tersebut.  

  Konsep diri akan turun ke negatif apabila seseorang tidak 

dapat melaksanakan perkembangannya dengan baik. Individu yang 

memiliki konsep diri negatif meyakini dan memandang bahwa dirinya 

lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompeten, gagal, 

malang, tidak menarik, tidak disukai dan kehilangan daya tarik terhadap 

hidup. Individu ini akan cenderung bersikap psimistik terhadap kehidupan 

dan kesempatan yang dihadapinya. Ia tidak melihat tantangan sebagai 

kesempatan, namun lebih sebagai halangan. Individu yang memiliki 

konsep diri negatif akan mudah menyerah sebelum berperang dan jika ia 

mengalami kegagalan akan menyalahkan diri sendiri maupun 

menyalahkan orang lain. 

Dengan melihat uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik konsep diri dapat dibedakan menjadi dua yaitu konsep diri 

positif dan konsep diri negatif, yang mana keduanya memiliki ciri-ciri 

yang sangat berbeda antara ciri karakteristik konsep diri positif dan 

karakteristik konsep diri yang negatif. 

Individu yang memiliki konsep diri positif dalam segala sesuatunya 

akan menanggapinya secara positif, dapat memahami dan menerima 

sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri. Maka 
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akan percaya diri, akan bersikap yakin dalam bertindak dan berperilaku. 

Sedangkan individu yang memiliki konsep diri negatif akan menanggapi 

segala sesuatu dengan pandangan negatif pula, dia akan mengubah terus 

menerus konsep dirinya atau melindungi konsep dirinya itu secara kokoh 

dengan cara mengubah atau menolak informasi baru dar lingkungannya 

Konsep diri seseorang dapat bergerak di dalam kesatuan dari positif ke 

negatif (Burns, 1993). Berkaitan langsung dengan respon lingkungan sosial 

individu, terutama orang-orang penting terdekatnya, terhadap diri individu. 

Respon di sini adalah persepsi orang tua atau orang-orang terdekat dalam 

memandang diri seseorang. Jika seorang anak memperoleh perlakuan yang 

positif, maka ia akan mengembangkan konsep diri yang positif pula. 

Individu juga tidak akan ragu untuk dapat membuka diri dan menerima 

masukan dari luar sehingga konsep dirinya menjadi lebih dekat pada 

kenyataan. 

B. SARJANA YANG BELUM BEKERJA 

 

Dalam studi ketenagakerjaan (BPS 1999), pengangguran adalah angkatan 

kerja yang tidak bekerja, tetapi sedang mencari pekerjaan atau orang yang 

full timer dalam mencari pekerjaan. fenomena pengangguran intelektual 

pada umumnya para lulusan sarjana tersebut masih mempunyai idealisme 

yang cukup tinggi terhadap dunia kerja. Mereka memilih-milih pekerjaan 

yang sesuai dengan background pendidikannya, begitu pula soal pendapatan 
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atau gaji yang akan diberikan oleh perusahaan Sempitnya lapangan 

pekerjaan yang tidak sebanding dengan jumlah tenaga kerja membuat para 

sarjana menjadi kesulitan dalam mencari pekerjaan dan bukan berarti 

pengangguran adalah yang tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan 

atau orang yang sedang mencari pekerjaan.  

Pencari kerja ini masih banyak yang kurang percaya diri karena kurang 

memiliki wawasan yang luas, kurang tekun, kurang memilki keberanian 

sebelum mencoba akibatnya para lulusan perguruan tinggi tidak memiliki 

daya kreativitas yang dapat diandalkan sehingga mereka cenderung 

menunggu lowongan kerja, dan bukannya menciptakan lapangan kerja. 

Penyebab banyaknya sarjana yang belum bekerja karena sarjana banyak 

yang pilih-pilih pekerjaan yang di harapkan. 

Feldman (dalam Sabtiyo, 2005) Tidak adanya pekerjaan membuat 

individu kehilangan identitas diri. Pekerjaan memberikan kepada individu 

suatu seting sosial tertentu dan juga identitas didalam lingkungan sosial 

yang lebih luas. Karena merasa tidak yakin dengan identitasnya di 

masyarakat, individu yang menganggur cenderung untuk menghindari 

aktifitas sosial. Hal ini dilakukan bukan karena situasi finansial yang tidak 

mendukung tetapi juga karena adanya perasaan ketidakmampuan yang 

subyektif. Perasaan ketidakmampuan yang subyektif ini berupa perasaan 

bahwa ia bukan sepenuhnya anggota masyarakat dimana tempat terjadinya 

kehidupan sosial sehari-hari. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sarjana di rumuskan dalam sebuah definisi seorang yang lulus dari 

perguruan tinggi dengan membawa gelar strata satu yang dicapai oleh 

seseorang yang telah menamatkan pendidikan tingkat terakhir di perguruan 

tinggi. Seseorang dikatakan menganggur atau mencari pekerjaan apabila 

termasuk penduduk usia kerja yang; tidak bekerja, sedang mencari 

pekerjaan baik bagi mereka yang belum pernah bekerja sama sekali 

maupun yang sudah pernah berkerja, sedang mempersiapkan suatu usaha, 

yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mampu untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

Fenomena yang muncul di dunia pendidikan di Indonesia adalah 

semakin tinggi pendidikan seseorang, kemungkinan seseorang menjadi 

penganggur pun semakin tinggi. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan, 

mengutip data dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Sarjana 

Konsep Diri Tinggi Konsip Diri Rendah 

Pengangguran Bekerja/wisausaha 
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Pasca menyandang gelar sarjana, kebanyakan dari mereka tidak 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan apa yang diharapkan, penyebab 

pengangguran karena minimnya lapangan kerja dan rendahnya tingkat 

keahlian. Seharusnya, lulusan perguruan tinggi harus memiliki keahlian, 

misalnya di bidang wirausaha.  

Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya pengangguran 

karena ketidakcocokkan antara karakteristik lulusan baru yang memasuki 

dunia kerja (sisi penawaran tenaga kerja) dan kesempatan kerja yang 

tersedia (sisi permintaan tenaga kerja). Ketidakcocokan ini mungkin 

bersifat geografis, jenis pekerjaan, orientasi status, atau masalah keahlian 

khusus. Semakin terdidik seseorang, semakin besar harapannya pada jenis 

pekerjaan yang aman. Golongan ini menilai tinggi pekerjaan yang stabil 

daripada pekerjaan yang beresiko tinggi sehingga lebih suka bekerja pada 

perusahaan yang lebih besar daripada membuka usaha sendiri. 

http://cintaindon.blogspot.com/2010/11/meningkatnya-pengangguran-

terdidik.html). 

Menurut Atkinson, (dalam Sabtiyo, 2005) konsep diri adalah 

gabungan pikiran, perasaan dan sikap seseorang terhadap diri mereka 

sendiri. Individu yang memiliki konsep diri yang kuat, maka memiliki 

harga diri yang tinggi dimana individu berada dalam standar dan harapan 

yang ditentukan bagi dirinya sendiri, menyukai siapa dirinya, apa yang 

dikerjakan dan apa tujuannya 
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Menurut Coulhoun (Ulfah Maria, 2007 ) konsep diri dapat bersifat 

positif maupun negatif. Positif maupun negatifnya konsep diri ditentukan 

oleh penilaian individu sendiri berdasarkan persepsi tentang bagaimana 

orang mempersepsikannya. Seseorang yang merasa dirinya diterima akan 

cenderung memiliki konsep diri yang positif dan sebaliknya, orang yang 

merasa dirinya ditolak akan cenderung memiliki konsep diri yang negatif. 

 

 

Studi Deskriptif Tentang..., Aris Aprianto, Fakultas Psikologi UMP, 2012




